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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
terhadap kemampuan keterampilan berpikir kritis siswa. Pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan 
rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir kritis dan analisis untuk mencari 
dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Populasi penelitian ini adalah 
siswa kelas XI di SMAN 1 Kalianget dan rancangan penelitian yang digunakan adalah quasy experiment 
dengan jenis one group pre-test post-test design. Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan 
analisis uji-t dua pihak didapatkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa yang 
menerapkan pembelajaran inkuiri terbimbing dengan pembelajaran konvensional. Hasil analisis uji-t satu 
pihak menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa yang menerapkan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing lebih baik daripada kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional. Respons 
siswa terhadap pembelajaran inkuiri terbimbing lebih baik daripada pembelajaran konvensional. 
 
Kata Kunci: Inkuiri terbimbing, keterampilan berpikir kritis, respon siswa 
Abstract 
This research aims to describe differences of guided inquiry learning model on the ability of student’s 
critical thinking skills. Guided inquiry learning is a series of learning activities that emphasize critical 
thinking and analysis process to seek and find their own answer to a problem that is questionable. The 
research population is student’s class XI at SMAN 1 Kalianget and research design used is quasy 
experiment with the type of one group pre-test post-test design. Based on the results of studies using t-test 
analysis showed that the two parties there are differences in student’s critical thinking skills that apply 
guided inquiry learning with conventional learning. The results of t-test analysis of the parties indicate 
that student’s critical thinking skills that apply guided inquiry learning model is better than using a 
conventional teaching class. The response of students to the guided inquiry learning is better than 
conventional learning. 
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PENDAHULUAN  
Menurut Roestiyah (2008) pembelajaran inkuiri 
terbimbing dapat membentuk dan mengembangkan ”Self-
Concept” pada diri siswa, sehingga siswa dapat mengerti 
tentang konsep dasar dan ide-ide yang lebih baik, 
membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada 
situasi proses belajar yang baru, mendorong siswa untuk 
berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, bersikap 
obyektif, jujur dan terbuka, situasi proses belajar menjadi 
lebih terangsang, dapat mengembangkan bakat atau 
kecakapan individu, memberi kebebasan siswa untuk 
belajar sendiri. Model Pembelajaran Inkuiri terbimbing 
atau latihan inkuiri berasal dari suatu keyakinan bahwa 
siswa memiliki kebebasan dalam belajar. Pembelajaran 
inkuiri terbimbing yaitu suatu model pembelajaran 
inkuiri yang dalam pelaksanaannya guru menyediakan 
bimbingan atau petunjuk cukup luas kepada siswa. 
Sebagian perencanaannya dibuat oleh guru, siswa tidak 
merumuskan problem atau masalah. Dalam model 
pembelajaran inkuiri terbimbing, penyajian pelajaran 
diawali dengan penjelasan suatu peristiwa yang penuh 
teka-teki. Siswa secara individu akan termotivasi 
menyelesaikan teka-teki yang dihadapkan pada mereka 
dan membimbing mereka kepada suatu pencarian dan 
penyelidikan secara disiplin. Inkuiri diharapkan dapat 
memberikan kesempatan dengan lebih leluasa kepada 
siswa untuk belajar dan bekerja melalui proses inkuiri 
sebagaimana seorang ilmuwan atau peneliti bekerja. 
Menurut Gulo (2002) Inkuiri tidak hanya 
mengembangkan kemampaun intelektual tetapi seluruh 
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potensi yang ada, termasuk pengembangan emosional 
dan keterampilan inkuiri merupakan suatu proses yang 
bermula dari merumuskan masalah, merumuskan 
hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data dan 
membuat kesimpulan. Dengan demikian, siswa mendapat 
kesempatan untuk mempelajari cara menemukan fakta, 
konsep dan prinsip melalui pengalamannya secara 
langsung. Jadi, siswa bukan hanya belajar dengan 
membaca kemudian menghafal materi dari buku-buku 
teks atau berdasarkan informasi dan ceramah dari guru 
saja, akan tetapi juga mendapatkan kesempatan untuk 
berlatih mengembangkan keterampilan berpikir dan 
bersikap ilmiah.   Menurt Fisher (2009) berpikir kritis 
adalah model berpikir mengenai hal, substansi atau 
masalah apa saja dimana si pemikir meningkatkan 
kualitas pemikirannya dengan menangani secara terampil 
struktur-struktur yang melekat dalam pemikiran dan 
menerapkan standar-standar intelektual padanya. 
Sedangkan menurut (Ennis,1996 dalam Filsaisme) 
berpikir kritis adalah sebuah proses yang dalam 
mengungkap tujuan yang dilengkapi alasan yang tegas 
tentang suatu kepercayaan dan kegiatan yang telah 
dilakukan. Berpikir kritis difokuskan pada pengertian 
mengenai sesuatu dengan penuh kesadaran, dan 
mengarah pada sebuah tujuan. Tujuan berpikir kritis 
adalah untuk mengevaluasi tindakan terbaik atau apa 
yang diyakini dan untuk mencapai pemahaman yang 
mendalam. Pemikiran yang dianggap sebagai pemikiran 
kritis harus diarahkan pada suatu tujuan, seperti 
menjawab pertanyaan, membuat keputusan, memecahkan 
masalah, menyelesaikan masalah, menyusun rencana, 
atau melaksanakan percobaan. Semakin baik 
pengembangan kemampuan-kemampuan ini, maka kita 
akan semakin dapat mengatasi masalah-masalah dan 
dengan hasil yang memuaskan.  Berpikir kritis sering 
membutuhkan membayangkan konsekuensi yang 
mungkin dan mengidentifikasi perspektif alternatif. 
Studi pendahuluan melalui observasi langsung pada 
saat proses pembelajaran yang dilakukan peneliti kepada 
guru fisika kelas XI di SMAN 1 Kalianget bahwa proses 
pembelajaran fisika yang terjadi di kelas secara umum 
masih berpusat pada guru dan pelaksanaan 
pembelajarannya kurang variatif. Selama Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM), guru memberikan materi dengan 
metode ceramah dan latihan soal. Para siswa lebih banyak 
mendengar dan menulis menyebabkan isi pelajaran 
sebagai hafalan. Dalam pembelajaran di kelas pun dapat 
terlihat saat diberikan pertanyaan, hanya beberapa peserta 
didik saja yang menjawab pertanyaan dari guru. Peran 
serta peserta didik dalam proses pembelajaran masih 
kurang, yakni hanya sedikit peserta didik yang 
menunjukkan keaktifan berpendapat dan bertanya. 
Dengan pembelajaran yang biasa dilakukan di sekolah 
tersebut, siswa kurang antusias untuk menanggapi 
pembelajaran yang disampaikan oleh guru. 
Keterampilan berpikir kritis dapat dikembangkan 
melalui pembelajaran yang berorientasi pada metode 
ilmiah. Berpikir kritis adalah berpikir ilmiah. Berpikir 
kritis dapat digambarkan sebagai metode ilmiah karena 
berpikir kritis menyerupai metode penyelidikan ilmiah 
yaitu mengidentifikasi pertanyaan, merumuskan 
hipotesis, mencari dan mengumpulkan data yang relevan, 
mengevaluasi dan menguji hipotesis secara logis, dan 
mengambil kesimpulan yang dapat diandalkan dari 
hasilnya. 
Berdasarkan uraian di atas, disusunlah penelitian 
dengan judul  Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing untuk Melatihkan Kemampuan Keterampilan 
Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Elastisitas Kelas XI di 
SMA Negeri 1 Kalianget. 
 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi 
experimental design dengan menggunakan jenis one 
group pretest-posttest dengan membandingkan perilaku 
yang diberikan kepada kelas eksperimen dan kontrol. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 
SMAN 1 Kalianget. Kemudian dilakukan uji homogenitas 
dan uji normalitas dengan teknik sampling purposive 
ditentukan 2 kelas sampel yakni kelas XI IPA 1 dan X 
IPA 2. 
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Selama proses penelitian berlangsung, peneliti 
menggunakan metode observasi, tes dan angket untuk 
memperoleh data-data penelitian berupa aktivitas 
keterampilan berpikir kritis siswa yang diamati oleh 
observer, nilai pre-test dan post-test yang soalnya sesuai 
indikator keterampilan berpikir kritis dan hasil angket 
respons siswa terhadap pembelajaran inkuiri terbimbing.  
Data-data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan uji hipotesis yang terdiri dari uji-t dua pihak 
dan uji-t satu pihak. Analisis uji-t dua pihak digunakan 
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 
keterampilan berpikir kritis siswa dengan menerapkan 
pembelajaran inkuiri terbimbing (kelas eksperimen) 
dengan pembelajaran konvensional (kelas kontrol), 
sedangkan untuk analisis uji-t satu pihak digunakan untuk 
mengetahui manakah kemampuan keterampilan berpikir 
kritis yang lebih baik antara kelas eksperimen dan kontrol. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis yang dilakukan adalah uji homogenitas dan 
normalitas. Hasil uji homogenitas pada populasi kelas XI 
IPA di SMAN 1 Kalianget menunjukkan bahwa populasi 
telah homogen. Kemudian dilakukan uji normalitas 
sehingga diperoleh empat kelas yang berdistribusi normal, 
lalu untuk pemilihan kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dipilih dengan teknik sampling purposive (teknik 
pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu) 
peneliti mengambil dua sampel yaitu kelas XI IPA 1 dan 
XI IPA 3 dan menyatakan bahwa kedua kelas terdistribusi 
normal. 
Setelah itu dapat dilakukan uji hipotesis pada kelas 
eksperimen dan kontrol. Uji hipotesis ini didasarkan pada 
hasil kemampuan keterampilan berpikir kritis siswa, 
secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 
 
 
 Tabel 1. Hasil Analisis Uji-t Dua Pihak 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa thitung > ttabel 
maka H0 keterampilan berpikir kritis siswa kelas 
eksperimen sama dengan kelas kontrol dan menerima H1 
keterampilan berpikir kritis siswa kelas eksperimen tidak 
sama dengan kelas kontrol. Berikut ini adalah hasil dari 
uji-t satu pihak. 
 Tabel 2. Hasil Analisis Uji-t Satu Pihak 
Berdasarkan nilai uji-t satu pihak thitung > ttabel, maka H0 
keterampilan berpikir kritis siswa kelas eksperimen  sama 
dengan kelas kontrol ditolak, dan menerima H1 
keterampilan berpikir kritis siswa kelas eksperimen  lebih 
baik daripada kelas kontrol. Hasil pengamatan 
keterampilan berpikir kritis yang diukur selama proses 
pembelajaran berlangsung dapat dilihat dari grafik 
berikut. 
 
 
Berdasarkan grafik tersebut, dapat dianalisis 
kemampuan keterampilan berpikir kritis siswa pada 
masing – masing aspek. Pada kelas eksperimen dengan 
aspek bertanya dan menjawab tentang suatu penjelasan 
atau tantangan persentase skor rata-ratanya sebesar 
78,57% untuk aspek mengamati dan mempertimbangkan 
suatu laporan hasil observasi persentase skor rata – 
ratanya sebesar 87,50% untuk aspek ketiga yaitu membuat 
Kelas thitung ttabel Kriteria 
Eksperimen (XI IPA 2) 
dengan Kontrol 2 (X IPA 1) 
4,192 1,980 Diterima 
Kelas thitung ttabel Kriteria 
Eksperimen  (XI IPA 2) 
dengan Kontrol  (XI IPA 
1) 
4,192 1,660 Diterima 
Gambar 1. Grafik Penilaian Kemampuan 
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 
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dan menentukan nilai pertimbangan persentase skor rata - 
ratanya sebesar 76,79%. Pada aspek mengidentifikasi 
asumsi persentase skor rata – ratanya sebesar 85,71%, 
sedangkan pada aspek menentukan suatu tindakan 
persentase skor rata – ratanya sebesar 85,71%. Dari 
kelima aspek kemampuan keterampilan berpikir kritis ini 
memiliki persentase skor rata-rata sebesar 82,86%  
tergolong amat baik. 
Nilai <g> yang diperoleh kelas eksperimen sebesar 
0,8 dengan kategori berpikir kritis tinggi. Sedangkan <g> 
yang diperoleh oleh kelas kontrol sebesar 0,5 dengan 
kategori berpikir kritis sedang. Tampak bahwa gain score 
ternormalisasi rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi 
daripada kelas kontrol. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 
diterapkan untuk melatih keterampilan berpikir kritis 
siswa dibandingkan model pembelajaran konvensional 
yang biasa diterapkan di sekolah. 
Berdasarkan grafik di atas, untuk keterampilan 
berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen menunjukkan 
bahwa keterampilan berpikir kritis siswa yang dominan 
adalah saat mengamati dan mempertimbangkan suatu 
laporan hasil observasi, mengidentifikasi asumsi dan 
menentukan suatu tindakan dengan presentase 87,50 % , 
85,71% dan 85,71% dengan kategori sangat baik. Hal ini 
dilakukan pada saat siswa melakukan percobaan. Mereka 
melaporkan, mencatat dan mempertanggungjawabkan 
hasil observasi dengan menggunakan bukti yang benar. 
Pada saat presentasi hasil percobaan, kelompok yang 
mempresentasikan hasilnya ketika mendapat sanggahan 
dan pertanyaan dari kelompok lain dapat memberikan 
jawaban dengan baik dengan menunjukkan bukti berupa 
data yang diperoleh pada saat percobaan. Kemampuan 
keterampilan berpikir kritis siswa paling rendah adalah 
membuat dan menentukan nilai pertimbangan dengan 
persentase skor rata-rata sebesar 76,79% dan tergolong 
baik. Hal ini dilhat ketika presentasi dimana kelompok 
presentasi belum dapat memahami lebih lanjut 
permasalahan yang diajukan dan belum mampu 
mempertimbangkan banyak alternatif jawaban dengan 
baik.  
Pada kelas kontrol, keterampilan berpikir kritis lebih 
dominan pada aspek mengidentifikasi asumsi dengan 
prenstase rata-rata sebesar 79,75% tergolong baik. Hal ini 
dilihat ketika kelompok presentasi dimana mereka dapat 
mengkonstruksi argumen secara jelas dengan alasan yang 
tepat. Aspek berpikir terendah dengan presentase rata-
rata sebesar 70,29 % dengan kategori cukup baik untuk 
kelas kontrol adalah membuat dan menentukan nilai 
pertimbangan, sama halnya di kelas eksperimen. Hal ini 
dikarenakan ketika presentasi dimana kelompok 
presentasi belum dapat memahami lebih lanjut 
permasalahan yang diajukan dan belum mampu 
mempertimbangkan banyak alternatif jawaban dengan 
baik. Untuk itu disarankan pada para guru dalam 
menerapkan model inkuiri terbimbing lebih menekankan 
lagi tahapan model inkuiri terbimbing terutama fase 
mengumpulkan data dan menganalisis data, yang 
berkaitan dengan komponen keterampilan berpikir kritis 
tentang membuat dan menentukan nilai pertimbangan. 
Analisis keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
oleh satu orang observer yang mengamati empat aspek 
yaitu: pendahuluan, kegiatan inti, penutup dan kondisi di 
kelas, menunjukkan presentase rata-rata 81,41%  yang 
tergolong baik dan menunjukkan bahwa keterlaksanaan 
proses pembelajaran jauh lebih baik dibandingkan 
dengan pertemuan sebelumnya dan keterampilan berpikir 
kritis dapat dilatihkan dengan baik. 
Hal ini  berkaitan dengan pernyataan Gulo (dalam 
Trianto,2007 : 135) bahwa model pembelajaran inkuiri 
terbimbing merupakan rangkaian kegiatan belajar yang 
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa 
untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, 
logis dan analisis sehingga mereka dapat merumuskan 
sendiri penemuannya. Dengan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing siswa lebih termotivasi dalam belajar 
karena melalui pengamatannya sendiri dalam 
menemukan suatu konsep. Untuk itu siswa diberi 
motivasi untuk melatih keterampilan berpikir kritis 
seperti mencari informasi, menganalisis argumen dan 
data, memanfaatkan ide-ide awalnya untuk memecahkan 
masalah serta menggeneralisasikan data.  
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Angket respons siswa terhadap pembelajaran inkuiri 
terbimbing digunakan untuk mengetahui respons siswa 
mengenai apa yang mereka alami ketika mengikuti proses 
pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis angket pada 
kelas eksperimen 1 (38 siswa) diketahui bahwa mayoritas 
siswa memberikan respons yang positif dengan persentase 
jawaban ya terhadap seluruh butir aspek peniliaian adalah 
sebesar 84,65%. 
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Angket Respons 
Kelas X IPA 1 
Pernyataan 
Kelas Eksperimen 
Skor Kriteria 
1 81,57% Baik Sekali 
2 77,63% Baik 
3 82,23% Baik Sekali 
4 78,94% Baik 
5 79,60% Baik 
6 87,50% Baik Sekali 
7 82,23% Baik Sekali 
Rata - Rata 81,38% Baik Sekali 
Pada analisis hasil respon siswa yang dilakukan 
dengan membagikan angket pada 38 siswa kelas 
eksperimen di akhir pembelajaran, didapatkan persentase 
rata-rata hasil respon siswa 81,38% dengan kriteria baik 
sekali. Hasil respons siswa tertinggi terdapat pada aspek 
keenam yaitu siswa dapat memahami konsep elastisitas 
dari kegiatan praktikum yang telah dilakukan dengan 
persentase sebesar 87,50% dan tergolong baik sekali, 
sedangkan aspek yang mendapat respon terendah adalah 
aspek pembelajaran diawali dengan permasalahan 
membuat siswa termotivasi untuk belajar dengan 
persentase sebesar 77,63% dan tergolong baik. Secara 
umum, dapat dikatakan bahwa siswa memberikan respon 
yang baik sekali pada penerapan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing untuk melatihkan kemampuan 
keterampilan berpikir kritis siswa.  
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis didapatkan simpulan 
bahwa:
 
Hasil uji-t dua pihak dengan hasil thitung > ttabel jadi 
H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti terdapat 
perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa yang 
menerapkan pembelajaran inkuiri terbimbing dan 
pembelajaran konvensional. Uji-t satu pihak dengan hasil 
thitung > ttabel jadi H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti 
Kelas yang menerapkan pembelajaran inkuiri terbimbing 
memiliki keterampilan berpikir kritis lebih tinggi 
daripada kelas yang menerapkan pembelajaran 
konvensional. Nilai <g> yang diperoleh kelas 
eksperimen sebesar 0,8 dengan kategori berpikir kritis 
tinggi. Sedangkan <g> yang diperoleh oleh kelas kontrol 
sebesar 0,5 dengan kategori berpikir kritis sedang.
 
Selain 
itu siswa memberikan respons yang baik terhadap 
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan persentase rata-
rata 81,38% dan tergolong baik sekali.  
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian yang telah 
dilakukan dan agar proses pembelajaran fisika menjadi 
lebih baik dan lebih efektif bagi siswa, maka saran yang 
dapat diberikan untuk meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis siswa yaitu peneliti dapat mengelola kelas 
dengan baik seperti mengatur waktu yang digunakan 
untuk diskusi. Banyak siswa pada saat proses 
pembelajaran mengalami kesulitan mengisi LKS, 
sehingga siswa cenderung lebih suka melakukan 
percobaan saja. Oleh karena itu perlu dilakukan 
penyusunan dan pembuatan Lembar Kegiatan Siswa yang 
komunikatif, terarah dan terbimbing sehingga mudah 
dimengerti dan dipahami siswa. 
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